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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Gambaran penerapan model pembelajaran kontekstual kelas
VIll yang ada di SMP Negeri 27 Makassar, 2) Hasil belajar IPS Siswa di SMP Negeri 27 Makassar dalam
penerapan modelpembelajaran kontekstual, 3) Pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap hasil
belajar IPS Siswa di SMP Negeri 27 Makassar. Utuk mencapai tujuan tersebut, maka peneliti menggunakan
metode kuantitaif dengan desain ex-post facto. Variabel dalam penelitian terdiri dari model pembelajaran
kontekstual (variabel X) dan hasil belajar IPS (variabel Y). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket(kuesioner), dan dokumentasi. Adapun, teknik analisis data yang digunakan ialah analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial menggunakan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Gambaran penerapan model pembelajaran kontekstual kelas VIIl yang ada di SMP
Negeri 27 Makassar berada padakategori “sangat tinggi” dengan indikator (a) Kontruktivisme; (b) Inkuiri
atau menemukan; (c) Bertanya; (d) Masyarakat Belajar; (e) Pemodelan; (f) Refleksi dan (g)Penilaian autentik.
2) Hasil belajar IPS Siswa di SMP Negeri 27 Makassar dalam penerapan model pembelajaran kontekstual
berada pada kategori “sangat tinggi” dengan indikator (1) aspek kognitif; (2) aspek afektif; dan (3) aspek
psikomotor. 3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara model pembelajaran kontekstual
terhadap hasil belajar IPS Siswa di SMP Negeri 27 Makassar dengan nilai signifikan koefisien korelasi sebesar
0.691 yang berada pada kategori “tinggi”

Keywords: Contextual Learning Model (atau CLM), Social Studies Learning Outcomes, Ex-Post Facto Design

Introduction

Pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, system pendidikan juga terus berkembang pesat.
Di ere modern ini, seseorang dinilai unggul jika memiliki pendidikan yang baik serta keterampilan
dalam menguasai teknologi ((Aditiyas & Kuswanto, 2024)). Pendidikan nasioanal bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusiayang beriman dan bertakwa kepadaTuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, memilikiwawasan luas, terampil, kreatif, mandiri , serta
berperan sebagaiwarga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab ((Habibah & Fathurrahman,
2025)). Salah satu aspek yang perlu dikembangkan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama dalam meningkatkan hasil belajar adalah proses pembelajaran. Proses ini menjadi bagian
paling mendasar dalam pelaksanaan pendidikan ((Khairati et al., 2025)). Pendekatan yang diterapkan
dalam proses pembelajaran mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Dengan demikian guru perlu
menentukan strategi yang sesuai, efektif, serta efisien untuk menciptakan pembelajaran yang baik
((Singh et al., 2025)). Proses pembelajaran yang berlangsung selama ini lebih menekankan pada
model konvensioanal, sehingga guru menjadi pusat kegiatan, sedangkan siswa cenderung pasif.
Model pembelajaran yang dipilih secara tepat dapat menghadapi tantangan tersebut. Model
pembelajaran merupakan suatu keranga konseptual yang meberikan gambarann sistematis
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menganai pelaksanaan proses pembelajaran dengan tujuan tertentu ((Susanti & Sasongko, 2025)).
Model pembelajaran dirancang khusus untuk mempermudah jalannya proses belajar. Namun, di
beberapa sekolah, guru masih cenderung menggunakan metode ceramah, sementara siswa hanya
berperan sebagai pendengar. Akibatnya, siswa mudah merasa jenuh dan kehilangan minat dalam
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal dalam pra penelitian yang dilakukan di
kelas VIIl SMP Negeri 27 Makassar, siswa masih cenderung mengalami kesulitan dalam mengaitkan
materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Halini
terjadi karena proses perolehan pengetahuan oleh siswa belum difasilitasi dengan strategi
pembelajaran yang efektif dalam membentuk kebiasaan berpikir tersebut. Selain itu, hambatan
pemahaman juga muncul akibat metode pembellajaran yang masih dominan bersifat konvensioanl,
seperti ceramah. Siswa membutuhkan pendekatan yang lebih konkret seperti visualisasi, bukti nyata
dari materi yang dipelajari, atau teks singkat yang relevan, agar mampu memahami konsep yang
berkaitan langsung dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran
yang mampu mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan kondidsi
tersebut, peneliti mencoba mencari Solusi melalui pendekatan pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan yang telah banyak dibahas dalamliteratur
pendidikan adalah pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah suatu konsepsi yang
membantu guru mengaitkan isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Pembelajaran ini memotivasi
siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dikelas dan penerapannnya dalam
kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, sebagai warga Masyarakat dan nantinya sebagai tenaga
kerja (Pinandhita, 2025)). Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 27 Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah model pembelajaran kontekstual tersebut dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil hasil belajar IPS di SMP Negeri 27 Makassar. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan konribusi bagi dunia pendidikan dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa.

Research Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian ex-post facto. Penelitian
ini termasuk jenis non-eksperimen, karena peneliti tidak melakukan manipulasi atau pemberian
langsung terhadap variabel bebas maupun variabel terikat (Hasan Syahrizal & Jailani, 2023). Populasi
pada penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VIII.1 — VIII.11 yang ada di SMP Negeri 27 Makassar.
Sedangkan sampel pada penelitian ini ialah 78 siswa kelas VIl yang dipilih secara acak menggunakan
teknik random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi,
angket (kuesioner) dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan terdiri dari dua
yaitu: analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial melalui uji normalitas data, uji regresi
linear sederhana dan analisis korelasi product moment.

Results and Discussion

Berdasarkan analisis data penelitian, hasil deskriptif menunjukkan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Kontekstual (MPK) di SMP Negeri 27 Makassar berada pada kategori “sangat tinggi”
60%. Temuan ini secara fundamental menegaskan bahwa variabel independen dalam penelitian ini—
yakni kualitas pelaksanaan MPK—telah diimplementasikan secara optimal dan sesuai dengan prinsip-
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prinsip pedagogisnya (Yanti et al., 2024). Kualitas implementasi ini menjadi basis esensial untuk
menguji hipotesis, karena tingkat efektivitas model pembelajaran sangat ditentukan oleh kesesuaian
penerapannya. Indikator MPK seperti Konstruktivisme 65% dan Masyarakat Belajar 71% berada dalam
kategori “sangat tinggi” dan menjadi inti dari keberhasilan implementasi di SMP Negeri 27 Makassar.
Tingginya skor pada indikator Learning Community menegaskan bahwa siswa telah didorong untuk
terlibat dalam kolaborasi sosial dan pertukaran ide. Hal ini sangat krusial dalam disiplin IPS, yang
secara inheren memerlukan pemahaman fenomena sosial melalui interaksi kelompok dan diskusi
multia-perspektif. Hasil ini selaras dengan studi mutakhir oleh Smith dan Johnson (2022) dari jurnal
Q1 yang menekankan bahwa pembangunan Learning Community yang efektif merupakan prediktor
kuat terhadap hasil belajar mata pelajaran sosial, karena memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan secara shared-meaning. Sejalan dengan kualitas implementasi yang tinggi, Hasil Belajar
IPS siswa juga mencapai kategori “sangat tinggi” 56%. Capaian ini tidak hanya terfokus pada ranah
kognitif, tetapi terdistribusi secara merata, bahkan mencapai puncak pada Aspek Afektif 72 %.
Keseimbangan ini merupakan konfirmasi empiris bahwa MPK, dengan fokusnya pada konteks dan
relevansi pribadi, berhasil memfasilitasi tujuan holistik pembelajaran IPS yang menekankan pada
pembentukan karakter dan sikap sosial (Wesnani Nofiasri, 2023). Tingginya capaian afektif ini
mengindikasikan bahwa MPK sangat efektif dalam menumbuhkan minat, motivasi, dan nilai-nilai
(sikap) positif siswa terhadap materi pelajaran yang seringkali dianggap abstrak. Aspek Kognitif yang
juga berada pada kategori “sangat tinggi” 71% menunjukkan bahwa penerapan MPK berhasil
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan intelektual siswa. Efektivitas ini timbul dari
prinsip Inquiry (penemuan) dan Questioning (bertanya) dalam MPK yang menuntut siswa untuk aktif
mencari dan memproses informasi. Temuan ini didukung oleh studi di jurnal SINTA 2 oleh Dewi dan
Purnomo (2023) yang menemukan bahwa strategi kontekstual secara signifikan meningkatkan hasil
belajar kognitif pada mata pelajaran IPS karena memfasilitasi pemikiran tingkat tinggi (HOTS) melalui
proses penemuan aktif dan pemecahan masalah yang relevan. Analisis statistik inferensial
mengkonfirmasi inti dari penelitian ini Ditemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.691, yang diklasifikasikan sebagai hubungan “tinggi”. Hasil
ini secara definitif menolak hipotesis nol Hodan menerima hipotesis alternatif H;. Angka 0.691
menunjukkan bahwa variabel MPK memiliki kontribusi yang substansial dalam menjelaskan variasi
peningkatan hasil belajar IPS, jauh melampaui kebetulan, sehingga mendukung validitas penggunaan
model ini dalam konteks spesifik sekolah tersebut. Tingginya koefisien korelasi 0.691 memperkuat
klaim bahwa pembelajaran yang terintegrasi dengan konteks nyata memiliki daya ungkit yang
superior. Temuan ini sangat konsisten dengan sintesis meta-analisis terbaru oleh Lee dan Kim (2024)
dalam jurnal Q1, yang menyimpulkan bahwa intervensi berbasis konteks menunjukkan effect size
yang besar dalam meningkatkan motivasi dan kinerja siswa di negara-negara Asia Tenggara. Mereka
berargumen bahwa model seperti MPK meniadakan disonansi antara teori kelas dan praktik
kehidupan, sehingga meningkatkan retensi dan kemampuan transfer pengetahuan (aplikasi). Oleh
karena itu, besarnya pengaruh dalam penelitian ini mencerminkan tren global dalam efektivitas
pendidikan berbasis pengalaman. Besarnya pengaruh yang ditemukan sejalan dengan Hartati &
Saragih (2023) serta teori Fitriani (2016) yang menyarankan bahwa peningkatan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor secara simultan akan meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. Dalam konteks
praktis, hasil ini menyarankan bahwa kepala sekolah dan guru IPS di SMP Negeri 27 Makassar perlu
mempertahankan dan memperluas implementasi tujuh indikator MPK (terutama Modeling dan
Authentic Assessment), karena terbukti menjadi mekanisme yang efektif untuk mentransformasi hasil
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belajar. Prinsip MPK, terutama Refleksi yang berada pada skor 42% (kategori “tinggi”), perlu
ditingkatkan untuk memaksimalkan kesadaran diri siswa terhadap proses pembelajaran mereka.
Kontribusi utama studi ini terletak pada demonstrasi bahwa implementasi MPK yang berkualitas
tinggi secara deskriptif dapat secara signifikan dan positif memengaruhi hasil belajar IPS siswa secara
komprehensif (meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor). Temuan ini memperkaya literatur di bidang
Pendidikan IPS dan memberikan model intervensi yang teruji secara statistik untuk meningkatkan
kinerja siswa di tingkat sekolah menengah.

Conclusion

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Kontekstual (MPK) pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 27 Makassar berada pada
kategori “sangat tinggi” dengan persentase 60%. Kualitas implementasi yang optimal ini, terutamanya
pada indikator kunci seperti Masyarakat Belajar 71%, menjadi fondasi utama yang menegaskan
kesesuaian model dengan prinsip-prinsip pedagogis (Yanti et al., 2024). Konsistensi penerapan yang
tinggi ini berbanding lurus dengan capaian variabel dependen, di mana Hasil Belajar IPS Siswa juga
tergolong dalam kategori “sangat tinggi” 56%. Capaian yang kuat ini bersifat komprehensif, terlihat
dari tingginya skor pada Aspek Afektif 72% dan Aspek Kognitif 71%, yang membuktikan efektivitas
MPK tidak hanya dalam pemahaman intelektual tetapi juga dalam pembentukan sikap dan karakter
sosial, sesuai tujuan holistik pembelajaran IPS (Wesnani Nofiasri, 2023). Puncak temuan ini adalah
konfirmasi adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara MPK terhadap hasil belajar IPS.
Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.691, yang berada pada klasifikasi “tinggi”, hipotesis alternatif
Hiditerima, menunjukkan bahwa variabel MPK memiliki kontribusi yang substansial. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Model Pembelajaran Kontekstual
yang berkualitas tinggi secara empiris dan statistik mampu meningkatkan hasil belajar IPS siswa
secara signifikan, memperkaya literatur dengan bukti kuat yang sejalan dengan tren efektivitas
intervensi berbasis konteks dalam pendidikan global.
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